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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Kata kunci:  
Literasi Keuangan, 
Gender, Usia, Pekerjaan 
Orang tua, Penghasilan 
Orang tua. 

 Tujuan penelitian ini untuk memetakan tingkat literasi keuangan mahasiswa 
jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UNISKA Kediri dan menganalisis 
pengaruh gender, usia, pekerjaan orang tua, jumlah penghasilan orang tua 
mahasiswa terhadap tingkat literasi keuangan. Jenis penelitian 
menggunakan kuantitatif dengan populasi seluruh mahasiswa program 
studi manajemen. Pengambilan sampel menggunakan stratified random 
sampling, dengan jumlah sampel 343 mahasiswa. Tes literasi keuangan 
dilakukan untuk menilai tingkat literasi keuangan mahasiswa kemudian di 
analisis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan gender berpengaruh signifikan dan positif terhadap literasi 
keuangan. Usia berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap literasi 
keuangan. Pekerjaan orang tua berpengaruh tidak signifikan dan negatif 
terhadap literasi keuangan. Penghasilan orang tua berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap literasi keuangan. 
 
 
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 
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 The purpose of this study was to map the level of financial literacy of 
students majoring in management at the Faculty of Economics, UNISKA 
Kediri, and analyze the effect of gender, age, parents' occupation, and 
the amount of income of the students' parents on the level of financial 
literacy. This type of research uses quantitative methods with a 
population of all management study program students. Sampling used 
stratified random sampling, with a total sample of 343 students. The 
financial literacy test was conducted to assess the level of student 
financial literacy and then analyzed using multiple regression analysis. 
The results of the study show that gender has a significant and positive 
effect on financial literacy. Age has no significant and negative effect 
on financial literacy. Parents' occupation has no significant and 
negative effect on financial literacy. Parents' income has a significant 
and positive effect on financial literacy.  
 
 
 

 

Ciptaan disebarluaskan di bawah 

Lisensi Creative Commons 

Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 

Internasional. 

Artikel diterima: 21 Mei 2023 
Artikel direvisi: 16 Juni 2023 
Artikel disetujui: 17 Juli 2023 



83  Jurnal Cendekia Keuangan 
 

1. Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi sekarang ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan namun juga 

bertujuan untuk menciptakan manusia Indonesia 

yang berpengetahuan dan memiliki kemauan 

berubah lebih baik di masa depan (Susan, 2020). 

Pembangunan ekonomi tidak hanya fokus kepada 

pembangunan sarana fisik yang nampak dan 

dirasakan langsung oleh masyarakat, tetapi juga 

melalui pengembangan kemampuan berpikir 

masyarakat Indonesia dalam hal pengelolaan 

keuangan (Desiyanti & Kassim, 2020). Salah satu 

pengembangan kemauan berpikir yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia yaitu dengan 

menjadikan isu literasi keuangan sebagai salah satu 

fokus kebijakan pemerintah di Indonesia (Aryani et 

al., 2020).  

Negara Indonesia menugaskan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang Lembaga Jasa Keuangan (LJK) 

serta produk dan jasanya di industri keuangan 

(Majid & Nugraha, 2022). Dengan harapan tingkat 

pengetahuan mengenai industri keuangan 

meningkat sehingga meningkatkan tingkat utilitas 

dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga dan 

produk jasa keuangan di Indonesia (Firli, 2017).  

Pada tahun 2016 OJK melakukan survey 

nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) dengan 

hasil survey terjadi peningkatan indeks literasi 

keuangan dari 21,84% tahun 2013 menjadi 29,66% 

tahun 2016 dan indeks inklusi keuangan dari 59,74% 

menjadi 67,82% (Buchdadi et al., 2020). Meskipun 

terjadi peningkatan, namun jika dilihat indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong 

rendah dibandingkan negara Asean lainnya (Loke et 

al., 2022). Indonesia memiliki indeks literasi 

keuangan sebesar 29,7%, Filipina sebesar 30%, 

Malaysia sebesar 66%, Thailand sebesar 73% dan 

Singapura mencapai 98% (Ningtyas, 2019; Herawati, 

2017). Dari data di atas masih diperlukan edukasi 

berkelanjutan untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan salah satu caranya dengan jalan 

pendidikan keuangan kepada mahasiswa di 

perguruan tinggi. 

Literasi keuangan didapatkan saat seorang 

individu mempunyai sekumpulan keahlian dan 

kemampuan yang menjadikan orang tersebut dapat 

menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mengambil keputusan keuangan (Klapper et al., 

2013). Individu yang memiliki kemampuan untuk 

membuat keputusan yang benar tentang keuangan 

tidak akan memiliki masalah keuangan di masa 

depan dan dapat menunjukkan perilaku keuangan 

yang sehat serta mampu menentukan prioritas 

kebutuhan bukan keinginan (Annamaria Lusardi et 

al., 2011). Salah satu level kehidupan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan indeks literasi 

keuangan adalah saat seseorang masih remaja 

(Potrich et al., 2016). Untuk itu edukasi dalam 

pembelajaran keuangan yang terintegrasi dalam 

kurikulum sudah merupakan hal yang perlu 

mendapatkan perhatian serius.  

Mahasiswa yang masih menempuh jenjang 

kuliah sarjana digolongkan sebagai generasi Z 

dikarenakan merupakan generasi yang lahir tahun 

1997-2012. Meskipun generasi Z ini sangat familiar 

dengan teknologi namun memiliki sebuah 

kekurangan yaitu gaya hidup boros dan sulit untuk 

menabung. Kondisi ini menjadi risiko keuangan yang 

dihadapi generasi Z. Terkadang mereka kurang 

memahami mengenai literasi keuangan sehingga 

berpotensi menjadi korban penipuan dengan 

bermacam modus investasi saat ini.  

Tahun 2022 bermunculan berbagai modus 

penipuan investasi seperti, investasi opsi biner 

(binary option), robot trading berskema multi-level 

marketing (MLM) atau ponzi, ada juga investasi 

bodong aset kripto yang menggunakan bentuk 

skema ponzi. Generasi Z perlu melakukan kegiatan 

seperti memahami kondisi keuangan, memperbaiki 

manajemen keuangan, menghindari suka 

berhutang, memiliki uang simpanan, dan 

menabung. Agar generasi Z tidak terkena penipuan 

maka perlu mengetahui ciri-ciri investasi bodong 

menurut Otoritas Jasa keuangan (OJK) yauitu: 1) 

Tidak memiliki perizinan sah; 2) Menjanjikan 
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keuntungan tidak wajar; 3) Tawaran bonus jika 

mendapatkan anggota baru; 4) Menjanjikan aset 

yang dimiliki aman; dan 5) Memanfaatkan tokoh 

publik. Agar terhindar dari penipuan investasi 

bodong tersebut dengan cara meningkatkan literasi 

keuangan melalui perguruan tinggi. 

Pentingnya untuk meningkatkan 

pemahaman akan literasi keuangan di kalangan 

mahasiswa sudah merupakan suatu hal yang perlu 

mendapatkan perhatian serius dari para 

stakeholder. Pembelajaran di perguruan tinggi 

bertujuan mencetak lulusan yang memiliki prestasi 

akademik yang sesuai dengan jurusan dan mampu 

menjadi insan yang mandiri dan bertanggungjawab 

terhadap semua pilihan dan risiko yang diambilnya. 

Termasuk dalam pengelolaan keuangan yang 

diperoleh dari orang tua maupun sumber lain seperti 

beasiswa atau bisnis yang digeluti.  

Mahasiswa sering dihadapkan pada berbagai 

pilihan keuangan yang cukup rumit, mulai dari 

membayar uang kuliah, sewa kost, membuat 

anggaran, menabung, mengikuti asuransi, dan 

bahkan ada yang bekerja sehingga mereka harus 

menyeimbangkan kehidupan mereka baik di tempat 

kerja, kuliah, dan kehidupan sosial mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran di 

perguruan tinggi sangat berperan penting dalam 

proses pembentukan literasi keuangan mahasiswa 

yang berdampak pada perilaku keuangan mereka. 

Dengan literasi keuangan yang baik diharapkan 

mahasiswa memiliki kecakapan di bidang keuangan, 

sehingga mampu menjadi mahasiswa yang siap 

menata kehidupan masa kini dan masa depan 

dengan lebih baik. 

Penelitian sebelumnya masih menujukkan 

rendahnya tingkat literasi keuangan mahasiswa 

seperti yang dilakukan Nidar & Bestari (2012), 

Ulfatun et al. (2016) dan Margaretha & Pambudhi 

(2015). Sedangkan penelitian yang menunjukkan 

tingkat literasi keuangan siswa tergolong sedang 

seperti yang dilakukan (Rasyid, 2012). Padahal 

lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki 

kecerdasan finansial yang salah satunya berupa 

meningkatnya literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa dari proses pembelajaran di bangku 

kuliah.  

Pembelajaran mengenai literasi keuangan tidak 

diberikan dalam mata kuliah tersendiri, namun 

aspek-aspek literasi keuangan dapat ditemui dalam 

beberapa mata kuliah keuangan antara lain, mata 

kuliah Manajemen Keuangan, Bank dan Lembaga 

Keuangannya Lainnya, Investasi dan Pasar Modal, 

serta Akuntansi Keuangan. Mata kuliah tersebut 

diberikan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Kadiri. Hal ini tidak berlaku pada 

mahasiswa di luar fakultas ekonomi yang hanya 

memperoleh pengetahuan keuangan melalui mata 

kuliah Kewirausahaan. Ditambah lagi, apabila dalam 

mata kuliah kewirausahaan dosen kurang 

memfokuskan penyampaian materi pada aspek 

keuangan. Hal ini yang menyebabkan tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa masih rendah. 

Nidar dan Bestari (2012) mengemukakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan individu antara lain: personal demografi, 

karakteristik sosial dan ekonomi, pengalaman dalam 

hal pengelolaan keuangan, pendidikan keuangan, 

pendapatan status sosial, serta letak geografis. 

Lusardi et.al (2010) meneliti faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan antara lain: 

sosiodemographic characteristic, familiy 

characteristic, dan peer characteristic. Karakteristik 

sosial demografi merupakan bagian yang melekat 

pada individu dan mampu mempengaruhi individu 

untuk pengambilan keputusan. Karakteristik sosial 

demografi merupakan ciri yang menggambarkan 

perbedaan masyarakat berdasarkan usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, pendidikan, agama, suku, ras, 

jenis keluarga, status perkawinan, jumlah 

pendapatan, status sosial. Dalam penelitian ini 

karakteristik sosial demografi yang akan dijadikan 

fokus penelitian dilihat dari: gender, usia, pekerjaan 

orang tua, dan pendapatan orang tua. Tujuan 

penelitian ini antara lain: (1) untuk menganalisis 

tingkat literasi keuangan mahasiswa program studi 

manajemen fakultas ekonomi UNISKA, apakah 

tergolong sangat rendah, rendah, sedang, tinggi atau 

sangat tinggi, (2) untuk menganalisis faktor-faktor 
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yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan 

mahasiswa ditinjau dari sosio demografi. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Literasi Keuangan 

Definisi awal akan literasi keuangan 

dikemukakan Noctor et al. (1992) adalah sebuah 

kemampuan dalam pengambilan keputusan yang 

efektif berkaitan dengan pengelolaan uang. Definisi 

ini diyakini merupakan definisi awal dari literasi 

keuangan. Kemudian definisi literasi keuangan yang 

dipakai secara global berdasarkan OECD (2014) yaitu 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan 

risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, dan 

kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan 

dan pemahaman tersebut agar dapat membuat 

keputusan yang efektif di berbagai konteks 

keuangan, untuk meningkatkan kesejahteraan 

keuangan individu dan masyarakat, dan untuk 

memungkinkan partisipasi dalam kehidupan 

ekonomi. Dimensi literasi keuangan yang paling awal 

dikemukakan Chen & Volpe (1998) berkaitan: a) 

pengetahuan umum keuangan; b) tabungan dan 

pinjaman; c) asuransi; dan d) investasi.  

Pertama, pengetahuan umum tentang 

keuangan seperti keuangan dan mengatur 

pengeluaran. Kedua, tabungan dan pinjaman yaitu 

sisa dana yang ada hasil pengurangan pendapatan 

dengan konsumsi. Ketiga, asuransi yaitu cara untuk 

mengurangi risiko keuangan atau kehilangan aset di 

masa depan. Keempat, investasi adalah menyimpan 

atau menempatkan uang agar bisa bekerja sehingga 

dapat menghasilkan uang yang lebih banyak seperti 

surat berharga termasuk saham, obligasi dan reksa 

dana, atau dengan membeli real estate.  

Beberapa temuan seperti Nidar & Bestari 

(2012) mengemukakan bahwa mahasiswa masih 

memiliki tingkat literasi keuangan rendah. 

Begitupula penelitian Chen & Volpe (1998) Ningtyas 

(2019) dan Herawati (2017) merupakan data empiris 

bahwa mahasiswa masih rendah dalam hal literasi 

keuangan. Sejalan dengan hasil yang diteliti oleh 

Rasyid (2012) menyebutkan rendahnya literasi 

keuangan mahasiswa dapat disebabkan karena 

masih besarnya peran orang tua dalam mengelola 

keuangan mahasiswa sehingga sang anak tidak 

peduli berapa uang yang dihabiskan. Penyebab yang 

lain dari dikarenakan kurikulum yang ada belum 

mencakup pendidikan personal finance. 

2.4 Gender 

Menurut Putry (2016) kesetaraan gender 

diartikan sebuah keadaan ketika perempuan 

memiliki posisi yang setara dengan laki-laki dalam 

hak dan kewajiban pada semua lini kehidupan salah 

satunya di perguruan tinggi. Kemudian Sasongko 

(2009) mendefinisikan gender adalah perbedaan 

peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki 

dan perempuan dari hasil konstruksi sosial yang bisa 

berubah sesuai dengan perkembangan zaman.  

Salah satu faktor yang diyakini berpengaruh 

terhadap literasi keuangan mahasiswa adalah 

gender (Laily, 2016). Penelitian yang 

menghubungkan gender dengan literasi keuangan 

seperti yang dilakukan oleh Syuliswati (2019) 

menunjukkan bahwa pria lebih baik daripada wanita 

dikarenakan pria biasanya bertanggung jawab untuk 

keputusan keuangan. Sebaliknya menurut 

penelitian yang lain seperti Margaretha & Pambudhi 

(2015) menyatakan tingkat literasi keuangan 

perempuan di atas laki-laki dikarenakan perempuan 

lebih perhatian dan memiliki keseriusan dalam 

mengelola keuangannya. 

2.5 Usia 

Faktor lain yang diyakini berdampak pada 

literasi keuangan seseorang yaitu usia. Usia menjadi 

indikator dari pengalaman yang didapatkan dalam 

kehidupannya termasuk pengalaman mengelola 

keuangan. Begitu pula dengan mahasiswa dengan 

semakin lama menimba ilmu di perguruan tinggi 

diharapkan memiliki penambahan pengetahuan 

tentang keuangan pribadinya. Meskipun demikian 

Vhalery et al. (2019) mengemukakan faktor usia 

bukanlah penentu seseorang mampu membuat 

keputusan keuangan yang baik. Penelitian Vhalery et 

al. (2019) menjelaskan usia tidak mempengaruhi 

pengelolaan uang saku mahasiswa artinya apabila 

usia mahasiswa bertambah selama menempuh 
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perkuliahan tidak berdampak signifikan dengan 

pengelolaan uang saku dari orang tua. 

2.6 Pekerjaan Orang tua 

Menurut Widayati (2012) jenis pekerjaan orang 

tua sangat memberikan pengaruh kepada anaknya 

dalam hal pengelolaan keuangan seperti belanja, 

menabung, investasi dan kredit. Hal ini terjadi 

karena pekerjaan orang tua memberikan efek 

psikologis berkaitan latar belakang pekerjaan orang 

tua. Pekerjaan orang tua menjadi simbol status 

sosial seorang anak yang biasa digunakan dalam 

mengisi persyaratan untuk masuk kuliah. Kondisi ini 

senada yang disampaikan oleh Lusardi et al. (2009) 

“parent education, parental wealth, and 

sophistication of the family finances significantly 

influence the financial literacy of children”. Menurut 

Ritakumalasari & Susanti (2021) dan Lusardi et al. 

(2009) adanya perbedaan jenis pekerjaan orang tua 

dari mahasiswa menyebabkan besaran uang saku 

yang diberikan kepada mahasiswa juga beragam 

sehingga pos-pos pengeluaran keuangan mahasiswa 

juga berbeda. 

2.7 Penghasilan Orang tua 

Faktor lain yang diyakini berakibat kepada 

tingkat literasi keuangan mahasiswa adalah jumlah 

penghasilan orang tua dari mahasiswa tersebut. 

Penghasilan seseorang juga diistilahkan dengan 

personal income yaitu jumlah penghasilan kotor 

periode setahun seperti gaji, penghasilan usaha dan 

penghasilan dari berbagai investasi. Menurut Hilgert 

et al. (2003) personal income merupakan indikator 

yang digunakan untuk melihat nominal penghasilan 

seseorang. 

Keown (2011) memberikan pernyataan 

bahwa terdapat korelasi mengenai jumlah 

penghasilan dengan pengetahuan keuangan 

seseorang. Orang tua yang memiliki pendapatan 

tinggi relatif mempunyai tingkat literasi keuangan 

yang tinggi pula dikarenakan terbiasa dalam 

menggunakan layanan keuangan. 

2.8 Pengaruh Gender terhadap Literasi Keuangan 

Penelitian Margaretha & Pambudhi (2015) 

menyatakan gender memiliki dampak terhadap 

literasi keuangan mahasiswa. Dalam penelitian 

tersebut diketahui tingkat literasi yang dimiliki 

mahasiswa perempuan relatif lebih tinggi daripada 

mahasiswa laki-laki. Pendapat ini sesuai dengan hasil 

survei Bank Indonesia (BI) oleh Mulya Siregar 

(Direktur Stabilitas Sistem Keuangan BI) yang 

menjustifikasi tingkat literasi keuangan perempuan 

lebih dibandingkan pria. Artinya, bahwa perempuan 

lebih peduli dalam pengelolaan keuangan.  

H1: Gender berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap literasi keuangan mahasiswa program 

studi manajemen fakultas ekonomi UNISKA. 

2.9 Pengaruh Usia terhadap Literasi Keuangan 

Penelitian Margaretha & Sari (2015) 

memperoleh temuan yaitu usia berpengaruh 

terhadap literasi keuangan, dengan bertambahnya 

usia maka informasi yang diterima semakin banyak 

dan pengalaman terkait dengan masalah keuangan 

lebih banyak. Menurut Wiharno & Nurhayati (2017) 

tingkat literasi keuangan mahasiswa dapat diamati 

dari tahun masuknya mahasiswa artinya mahasiswa 

tingkat atas atau yang kuliah lebih dulu relatif 

mempunyai pengetahuan, sikap, perilaku dalam 

keuangan dan tingkat literasi keuangannya lebih 

tinggi dari pada mahasiswa angkatan sebelumnya. 

H2: Usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

literasi keuangan mahasiswa program studi 

manajemen fakultas ekonomi UNISKA 

2.10 Pengaruh Pekerjaan Orang tua terhadap 

Literasi Keuangan 

Temuan hasil penelitian Lusardi et.al (2010), 

Margaretha & Pambudhi (2015),  Nidar & Bestari 

(2012) bahwa pekerjaan orang tua merupakan 

prediktor dari literasi keuangan. Berapa jumlah 

pengeluaran keuangan mahasiswa dapat dilihat dari 

jenis pekerjaan orang tua (Astuti, 2016). Mahasiswa 

yang mempunyai orang tua dengan pekerjaan   

dengan status sosial ekonomi  yang tinggi akan 

sangat berbeda dalam hal keuangannya seperti 

cenderung melakukan pengeluaran yang boros dan 

kurang    cermat dan rasional. 
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H3: Pekerjaan orang tua berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa 

program studi manajemen fakultas ekonomi 

UNISKA 

2.11 Pengaruh Penghasilan Orang tua terhadap 

Literasi Keuangan 

Temuan Soraya & Lutfiati (2020) memperoleh 

bahwa penghasilan orang tua berpengaruh 

terhadap literasi keuangan mahasiswa. Penelitian 

lainnya mengenai jumlah penghasilan orang tua 

dilakukan oleh Ritakumalasari & Susanti (2021) 

menunjukkan terdapat pengaruh jumlah 

penghasilan orang tua dengan perilaku keuangan 

mahasiswa. Artinya orang tua yang memiliki 

penghasilan tinggi cenderung lebih bijak dalam 

mengendalikan keuangan keluarganya yang salah 

satunya adalah mengelola perilaku keuangan anak 

selama menempuh perkuliahan. Hasil yang berbeda 

dari penelitian Putri & Elvi (2019) jumlah penghasilan 

orang tua tidak berkaitan dengan perilaku keuangan 

mahasiswa disebabkan mahasiswa yang diteliti 

selain memperoleh uang saku dari penghasilan 

orang tua juga dari beasiswa dan sumber lainnya. 

H4: Penghasilan orang tua berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa 

program studi manajemen fakultas ekonomi 

UNISKA 

2.12 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

3. Metodologi 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk 

menguji teori melalui variabel-variabel penelitian 

yang saling berkaitan. Penelitian ini dilaksanakan di 

kampus Universitas Islam Kadiri dengan alamat Jl. 

Sersan Suharmadji No. 38 Manisrenggo Kota Kediri. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut pendapat Sugiyono (2017) populasi 

ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2017) populasi adalah gabungan dari seluruh 

elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang 

yang memiliki karakteristik yang serupa yang 

menjadi pusat semesta penelitian. 

Teknik sampling penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling dengan jenis proportionate 

stratified random sampling dengan menggunakan 

rumus Slovin. Menurut Sugiyono (2017), probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Menghitung jumlah sampel dalam 

penelitian ini dihitung sebagai berikut: 

n =
N

1 + N𝑒2
 

Dimana: 

n = jumlah elemen/anggota sampel 

N = jumlah elemen/anggota populasi 

e = error level (tingkat kesalahan) 

Populasi yang terdapat dalam penelitian 

berdasarkan data pddikti untuk mahasiswa 

manajemen berjumlah 2.482 mahasiswa untuk 

tingkat signifikansi 5%, maka besarnya sampel pada 

penelitian ini adalah: 

n =
N

1 + N𝑒2
 

n =
2.482

1 + 2.482 .0,052
 

n = 343 

Jadi, jumlah keseluruhan responden dalam 

penelitian ini adalah 343 mahasiswa. 
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3.3 Desain Penelitian 

Variabel terikat (Y) terdiri dari literasi keuangan 

sedangkan untuk variabel bebas (X) terdiri dari 

gender (X1), usia (X2), pekerjaan orang tua (X3) dan 

penghasilan orang tua (X4). 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Literasi Keuangan 
Sumber:  
Chen & Volpe 
(1998) 

- Financial basic 
concept 

- Saving & credit 
- Investment 
- Insurance 

Interval 

Gender 
Sumber: 
Laily (2016) 

- Pria 
- Wanita Nominal 

Usia 
Sumber: 
Vhalery et al. (2019) 
 

- 19 tahun 
- 20 tahun 
- 21 tahun 
- 22 tahun 
- 23 tahun 

Nominal 

Pekerjaan Orang 
tua 
Sumber: 
Ritakumalasari & 
Susanti (2021) 

- Pegawai 
- Wirausaha 
- Petani/Buruh Nominal 

Penghasilan Orang 
tua 
Sumber:  
Keown (2011) 

- < Rp. 2.500.000 
- Rp. 2.500.000 

sd Rp. 
5.000.000 

- > Rp. 5.000.000 

Rasio 

Sumber: Penulis, 2023 

 

3.4 Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan beberapa uji 

statistik yang terdiri dari uji kualitas data, uji asumsi 

klasik, statistik deskriptif dan uji hipotesis. 

Uji Kualitas Data 

Ada dua konsep mengukur kualitas data yaitu 

reliabilitas dan validitas. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengukur handal atau 

tidaknya kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui 

apakah data yang  digunakan berdistribusi normal 

(Ghozali, 2018). 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi   yang   tinggi atau sempurna antar variabel 

independen. Apabila ternyata  terdapat gejala 

multikolinearitas, maka salah satu variabel harus 

dikeluarkan dari persamaan (Ghozali, 2018). 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2017). 

4. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan gambaran umum 

responden mahasiswa yang dapat dilihat dari sosio 

demografi. 

Tabel 2. Gambaran Umum Responden 

Komponen Jumlah % 

Gender: 
- Laki-laki 
- Perempuan 

 
99 

244 

 
29% 
71% 

Usia 
- 19 tahun 
- 20 tahun 
- 21 tahun 
- 22 tahun 
- 23 tahun 

 
103 
161 

55 
10 
14 

 
30% 
47% 
16% 

3% 
4% 

Pekerjaan Orang tua 
- Pegawai 
- Wirausaha 
- Petani 

 
34 

216 
93 

 
10% 
63% 
27% 

Penghasilan Orang tua 
- < Rp. 2,5 juta 
- Rp. 2,5 juta – Rp. 5 juta 
- > Rp. 5 juta 

 
244 

79 
20 

 
71% 
23% 

6% 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 2 diketahui mahasiswa laki-

laki berjumlah 99 orang atau 29% total responden 

sedangkan mahasiswa perempuan berjumlah 244 

orang atau 71% total responden. Jumlah laki-laki 

lebih sedikit dari jumlah perempuan. Untuk 
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mahasiswa dengan usia 20 tahun sejumlah 161 

orang atau 47% total responden diikuti mahasiswa 

dengan usia 19 tahun sejumlah 103 orang atau 30% 

total responden. Hal ini karena kuesioner penelitian 

lebih banyak diberikan kepada mahasiswa semester 

3. Untuk jenis pekerjaan dan penghasilan orang tua 

lebih banyak orang tua bekerja sebagai wirausaha 

atau 63% dari total responden dan jumlah 

penghasilan pada kisaran kurang dari 2,5 juta rupiah 

atau 71% dari total responden. 

Tabel 3. Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa 

Jumlah 
Mahasiswa 

Min 
(%) 

Max 
(%) 

Mean 
(%) 

S.D 

343 20 71 42,21 13.649 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Chen & Volpe (1998) membagi tiga kelompok. 

Pertama literasi keuangan kurang dari 60% yang 

berarti individu memiliki pengetahuan tentang 

keuangan yang rendah. Kedua literasi keuangan 

60%–79%, yang berarti individu memiliki 

pengetahuan tentang keuangan yang sedang. Ketiga 

literasi keuangan lebih dari 80% yang menunjukkan 

bahwa individu memiliki pengetahuan keuangan 

yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

tingkat literasi keuangan mahasiswa jurusan 

manajemen UNISKA memiliki rata-rata 42,21% yang 

tergolong dalam kategori rendah. 

Hasil Uji Kualitas Data 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 

(Variabel Y) 

Item Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

Ket. 

financial basic 
concept 

0.718 0.000 Valid 

saving & 
credit 

0.845 0.000 Valid 

Investment 0.764 0.000 Valid 

insurance 0.850 0.000 Valid 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwasanya 

pada variabel Literasi Keuangan terdapar 4 item 

dikatakan valid, yang berarti item ini dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan 

untuk variabel gender, usia, pekerjaan orang tua 

merupakan data nominal dan penghasilan orang tua 

merupakan data rasio sehingga tidak diukur 

kevalidannya. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Literasi Keuangan 

(Variabel Y) 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Jumlah 
Item 

Ket. 

Literasi 
Keuangan 
(Y) 

0.804 4 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 5 nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel literasi keuangan (Y) lebih besar dari 

0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Nama Variabel Exact Sig. 
(2-tailed) 

Keterangan 

Literasi Keuangan 
(Y) 

0.107 Berdistribusi 
Normal 

Penghasilan Orang 
tua (X4) 

0.102 Berdistribusi 
Normal 

Sumber: Data diolah, 2023 

Dengan jumlah sampel sejumlah 343 maka 

menggunakan nilai Exact Sig. (2-tailed). Berdasarkan 

tabel 6 memperlihatkan variabel literasi keuangan 

(Y) sebesar 0,107 dan penghasilan orang tua (X4) 

sebesar 0,102. Sedangkan gender (X1), usia (X2), dan 

pekerjaan orang tua (X3) tidak dilakukan pengujian 

normalitas karena merupakan data nominal.  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Nama 
Variabel 

Tolerance VIF Ket. 

Gender 
(X1) 

0,961 1.041 Tidak terjadi 
multikolinear
itas 

Usia (X2) 0,967 1.034 Tidak terjadi 
multikolinear
itas 
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Pekerjaan 
Orang tua 
(X3) 

0,999 1.001 Tidak terjadi 
multikolinear
itas 

Penghasila
n Orang 
tua (X4) 

0,992 0.102 Tidak terjadi 
multikolinear
itas 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan semua 

variabel independen nilai VIF lebih dari 1 

sehingga disimpulkan antar variabel independen 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Hasil Uji t 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien 
Regresi 

t hitung Sig. 

Konstanta -7.896   

Gender (X1) 0.345 2.243 0.026 

Usia (X2) -0.010 -0.138 0.891 

Pekerjaan 
Orang tua (X3) 

-0.015 -0.135 0.893 

Penghasilan 
Orang tua (X4) 

0.013 194.927 0.000 

F hitung 9560.912  0.000 

R Square 0,991   

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Dalam menentukan t tabel menggunakan 

tingkat signifikansi 5% dengan df=n-k (df=343-

5=238), sehingga untuk nilai t tabel sebesar 1,969. 

Kemudian dilakukan pembandingan nilai t hitung 

dengan t tabel untuk menyimpulkan pengaruh 

secara parsial. 

Berdasarkan tabel 8 diketahui variabel gender 

memiliki t hitung sebesar 2.243 dengan nilai 

signifikansi 0,026. Nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel dan signifikansinya lebih kecil dari α atau 0,05 

yang menunjukkan bahwa gender berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap literasi keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Variabel usia 

memiliki t hitung sebesar -0.138 dengan nilai 

signifikansi 0,891. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

dan signifikansinya lebih besar dari α atau 0,05 yang 

menunjukkan bahwa usia berpengaruh tidak 

signifikan dan negatif terhadap literasi keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa H2 ditolak.  

Variabel pekerjaan orang tua memiliki t hitung 

sebesar -0.135 dengan nilai signifikansi 0,893. Nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansinya lebih 

besar dari α atau 0,05 yang menunjukkan bahwa 

pekerjaan orang tua berpengaruh tidak signifikan 

dan negatif terhadap literasi keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa H3 ditolak. Berdasarkan tabel 

7 diketahui variabel penghasilan orang tua memiliki 

t hitung sebesar 194.927 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan 

signifikansinya lebih kecil dari α atau 0,05 yang 

menunjukkan bahwa penghasilan orang tua 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap literasi 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima. 

5. Pembahasan 

Pengaruh Gender terhadap Literasi Keuangan 

Temuan penelitian ini menyatakan gender 

berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa 

jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UNISKA. 

Pemahaman atau cara berpikir yang dimiliki 

mahasiswa berdasarkan jenis kelamin (gender) akan 

berpengaruh terhadap pemahaman literasi 

keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Margaretha & Pambudhi (2015) yang berpendapat 

gender berpengaruh positif signifikan terhadap 

literasi keuangan mahasiswa. Lusardi & Mitchell 

(2011) mengemukakan pengetahuan tentang kredit, 

asuransi, dan investasi yang dimiliki mahasiswa 

perempuan lebih baik daripada mahasiswa pria. 

Dikarenakan stigma perempuan lebih cakap untuk 

urusan anggaran, dapat memilih harga terbaik, dan 

sikap terbuka mengenai masalah keuangan dengan 

keluarga daripada laki-laki. 

Pengaruh Usia terhadap Literasi Keuangan 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Laily (2016) bahwa usia tidak 

berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa. 

Dikarenakan Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Kadiri sampai masih 

kurang memberikan pengetahuan tentang personal 

finance yang komprehensif untuk mahasiswa 

melalui mata kuliah yang diajarkan dosen. 

Karenanya mahasiswa kurang memahami 

bagaimana cara untuk mengelola keuangan pribadi 

dengan baik. Temuan ini memberikan arah agar 
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pembelajaran mata kuliah keuangan sejak semester 

awal sudah harus diberikan tentunya berdasarkan 

kurikulum yang ada. 

Pengaruh Pekerjaan Orang tua terhadap Literasi 

Keuangan 

Temuan ini menunjukkan bahwa pekerjaan 

orang tua bukan merupakan prediktor dari literasi 

keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Herawati (2017) yang menyatakan peran keluarga 

tidak terlalu memberikan dampak akan bagaimana 

anak tersebut mengelola keuangannya. Mahasiswa 

jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UNISKA tidak 

melihat dari latar belakang pekerjaan orang tua di 

dalam mengelola keuangannya. Hal ini menjadi bias 

dalam penelitian karena secara tidak langsung 

sumber penghasilan mahasiswa dari pekerjaan yang 

ditekuni oleh orang tua mahasiswa tersebut. 

Pengaruh Penghasilan Orang tua terhadap Literasi 

Keuangan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penghasilan orang tua yang tinggi merupakan 

prediktor tingginya tingkat literasi keuangan 

mahasiswa. Meskipun terdapat keragaman jumlah 

penghasilan orang tua mahasiswa jurusan 

manajemen fakultas ekonomi UNISKA dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang termasuk 

dalam kategori cukup memperoleh uang saku dari 

orang tua cenderung lebih baik dalam mengelola 

pengelolaan keuangannya.. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Tingkat literasi keuangan mahasiswa program 

studi manajemen UNISKA Kediri masih termasuk 

dalam kategori rendah. Hal ini menjadi tantangan ke 

depan agar pembelajaran sedini mungkin berkaitan 

dengan personal finance. Hasil penelitian berikutnya 

bahwa gender berpengaruh positif signifikan 

terhadapat literasi keuangan mahasiswa. Usia 

berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap 

literasi keuangan mahasiswa. Pekerjaan orang tua 

berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap 

literasi keuangan mahasiswa. Jumlah penghasilan 

orang tua berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap literasi keuangan mahasiswa. 

Diperlukan tindakan strategis baik dari 

kurikulum maupun kegiatan-kegiatan tambahan 

dalam perkuliahan seperti kursus/pelatihan 

personal finance untuk meningkatkan literasi 

keuangan mahasiswa. Kecerdasan finansial 

merupakan modal dasar bagi mahasiswa saat 

menyelesaikan perkuliahan dan setelah lulus untuk 

menata masa depan yang lebih baik. 

Perlunya kurikulum personal finance sejak 

awal perkuliahan agar mahasiswa terhindar dari 

investasi bodong/ilegal yang dapat merugikan 

mahasiswa tersebut. Mahasiswa yang melek dengan 

keuangan memiliki risiko lebih kecil dibanding 

mahasiswa yang tidak peduli bagaimana mengelola 

keuangan sedini mungkin 
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